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EVALUASI KECERNAAN IN VITRO RANSUM BERBASIS RUMPUT KUMPAI| (Hymenachne acutigluma)

FERMENTASI
DISUPLEMENTASI LEGUM BERBEDA

DIGESTIBILITY EVALUATION OF HYMENACNE ACUTIGLUMA-BASED RATIONS SUPPLEMENTED
WITH DIFFERENT LEGUMES IN VITRO
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ABSTRAK

kecernaan seeara in vitro. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan selama [7 bulan. Rancangan penelitian yang digunakan adalah

[ Comment [NS5]: berbasis rumput kumpai

[Formatted: Font color: Red, Strikethrough

Cc t [NS6]: apakah penelitian in vitro s

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Masing-masing perlakuan adalah Perlakuan RO =
Ransum Kontrol (70% rumput kumpai fermentasi + 30% Konsentrat + 0% leguminosa (kontrol), R1 = 55% rumput
kumpai fermentasi + 7,5% lamtoro + 7,5% kemon air + 30 % Konsentrat, R2 = 55% rumput kumpai fermentasi + 7,5%
daun akasia + 7,5% kemon air + 30 % Konsentrat, R3 = 55% rumput kumpai fermentasi + 5% lamtoro + 5% kemon
air + 5% daun akasia + 30 % konsentrat. Peubah yang diamati adalah [Koefisien Cerna Bahan [Kering (KCBK),

bulan? Apakah ini merupakan bagian dari peneli
yang lebih besar? Beri penjelasan
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Koefisien Cerna Bahan Organik (KCBO), N-AmoniaMolatile [Fatty Acid (VFA), dan pH. Hasil penelitian

memperlihatkan perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap Koefisien Cerna Bahan Kering (KCBK), Koefisien
Cerna Bahan Organik (KCBO), N-Amonia dan VFA, sedangkan kandungan pH tidak berpengaruh nyata (P>0,05).
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan RO memiliki nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik tertinggi;
KCBK 65,88%, KCBO = 65,34%. Kandungan NH4 dan VFA tertinggi terdapat pada perlakuan R3 yaitu NH3: 11,00

mM dan VFA: 158 mM. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan kombinasi daun lamtoro, kemon air dan
akasia belum dapat meningkatkan nilai KCBK, KCBO, sedangkan kadar amonia dan VVFA terjadi peningkatan.

Kata kunci : bahan kering, bahan organik, legum, rumput kumpai, ransum

ABSTRACT

The aim of this research was to study the influence of addition different legumes through the digestibility of ration. This
research was held in Animal Feed and Nutrition Laboratory of Agriculture Faculty, Sriwijaya University. This research
done in 7 months. Completely randomized design with 4 treatments and 4 replicates was used in this research. Each
treatments were RO= 70% fermented kumpai grass + 30% concentrate + 0% legume, R1= 55% fermented kumpai
grass + 7,5% lamtoro leaves + 7,5% water mimmosa + 30% concentrate, R2= 55% fermented kumpai grass + 7,5%
acacia leaves + 30% concentrate , and R3= 55% fermented kumpai grass + 5% lamtoro leaves + 5% acacia leaves + 5
% water mimmosa + 30% concentrate. Variables measured were dry matter digestibility, organic matter digestibility,
Volatile Fatty Acid (VFA), [N-amonia bnd pH. The result indicated that adding different legumes in the ration

significantly (P<0.05) affected the dry matter digestibility, organic matter digestibility, N-amenia and VFA. Duncan
Multirange Range Test showed that treatment of control (AQ) had the highest digestibility of dry matter (65,88%) and
organic matter (65,34 %). The highest content of \NHS, VFA was obtained in the treatment of adding lamtoro, acacia
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and water mimmosa (A3), namely 11 mM NH3, and 158 mM VFA. It was concluded that the treatment A3 with adding
lamtoro, acacia and water mimosa had the lowest digestibility but increased the ammonia and VFA of ration.



Keywords: bry matter, organic matter, legume, Hymenachne acutigluma, ration

PENDAHULUAN

Pakan utama ternak ruminansia adalah hijauan, pada umumnya hijauan yang dikonsumsi ternak ruminansia terdiri
dari rumput dan leguminosa. Produksi hijauan di daerah tropis fluktuatif dan tergantung musim, pada musim penghujan
produksi berlimpah sedangkan pada musim kemarau produksi dan kualitas menurun, kondisi tersebut sangat
mempengaruhi produktivitas ternak ruminansia. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka perlu dicari sumber
pakan non konvensional yang berasal dari hijauan rawa, salah satunya adalah dengan memanfaatkan rumput rawa
sebagai pakan utama ternak ruminansia (Syarifuddin dan Wahdi, 2010 ; %khadiarto dan Fariani, 2012).|

Rumput ]kumpai tembaga \(Hymenachne acutigluma) merupakan salah satu rumput yang banyak terdapat di daerah

rawa produksi berlimpah dan belum dimanfaatkan secara optimal sebagai pakan ternak, namun rumput ini mengandung
serat kasar dan lignin tinggi yang dapat mengakibatkan rumput kumpai sukar untuk dicerna, maka untuk meningkatkan
nilai gizi dari rumput kumpai perlu dilakukan pengolahan terlebih dahulu sebelum diberikan pada ternak (Fariani dan

%brar], 2008). Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas nutrisi rumput kumpai adalah suplementasi dengan
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legum rawa dan legum pohon seperti kemon air (water mimmaosa), daun akasia dan lamtoro.

Leguminosa merupakan hijauan yang kaya protein, mineral dan merupakan sumber protein by pass dan juga
merupakan bahan baku lokal yang banyak tersedia. By-pass protein penting bagi ternak ruminansia karena besar
persentase protein terdegradasi dalam rumen diserap sebagai amonia dan jika konsentrasinnya dalam rumen tinggi bisa
hilang melalui urine sebagai urea. Pada kambing yang sedang berproduksi ini merupakan pemanfaatan protein yang
tidak efisien, sehingga meningkatkan jumlah protein yang melewati ke usus (by-pass) akan lebih efisien (Mathis, 2003).
Hasil penelitian Riswandi (2014) menyatakan bahwa penambahan legum turi mini (legum rawa) sampai 30% pada
rumput kumpai dapat meningkatkan nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik silase rumput kumpai. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh suplementasi jenis legum yang berbeda pada ransum terhadap nilai

kecernaan secara in vitro.



MATERI DAN METODE
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan digunakan pada penelitian ini adalah: himbangan ternaH, timbangan pakan, [sekup, Arid,

beaker gelas Erlenmeyer, gelas ukur, alat pencacah, spatula, timbangan cawan petri, pompa vakum, neraca analytic,
centrifuge, corong, kompor, desikator, peralatan analisa proksimat, dan peralatan analisa in vitro.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput kumpai, lamtoro, akasia, Dedak, Molases, air, urea,
EM-4, dan konsentrat. Bahan penyusun konsentrat terdiri dari dedak, jagung, bungkil kelapa, Tepung gaplek, Jagung
giling, Tepung ikan, Ultra mineral, Urea dan Garam Ransum disusun dengan kandungan protein kasar 12 — 14% dan
kandungan TDN 67%., molases, bahan untuk analisa proksimat, Larutan Mc Dougall, gas CO, , HgCl, , Na,COs3, asam

borak, asam sulfat, HCI, pepsin, agudest, NaOH dan vaselin.

Metode

Prosedur penelitian

Rumput kumpai yang akan difermentasi dipotong-potong sekitar 3 cm kemudian dilayukan terlebih dahulu
untuk menurunkan kadar airnya kemudian rumput kumpai ditambahkan dengan probiotik (inokulan) sebanyak 8% dan
molasis 5% dari berat hijauan rumput kumpai sesuai dengan hasil penelitian Riswandi, et al. (2014). Bahan silase
dimasukkan kedalam kantong plastik (silo), dipadatkan lalu diikat agar kondisi anaerob. Kantong plastik yang telah
diisi disusun dalam ruangan dengan suhu ruangan 26 - 28 °C kemudian disimpan selama 21 hari. Bahan yang telah
diinkubasi selama 21 hari kemudian siap diberikan ke ternak.

Ransum disusun dengan imbangan hijauan dan konsentrat 70% : 30%, dari 50% hijauan diganti dengan rumput

]rawd yang telah diperlakukan yaitu: - rumput rawa fermentasi dengan probiotik 8% inokulum dan molases, - rumput
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Rancangan Percobaan

Penelitian menggunakan Rancangan acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan yang diberikan sebagai berikut :
Perlakuan RO = Ransum Kontrol (70% rumput rawa fermentasi + 30% Konsentrat + 0% leguminosa (kontrol)
Perlakuan R1 = 55% rumput rawa fermentasi + 7,5% lamtoro + 7,5% kemon air + 30 % Konsentrat
Perlakuan R2 = 55% rumput rawa fermentasi + 7,5% daun akasia + 7,5% kemon air + 30 % Konsentrat
Perlakuan R3 = 55% rumput rawa fermentasi + 5% lamtoro + 5% kemon air + 5% daun akasia + 30 % konsentrat

Data yang diperoleh dianalisa sidik ragam ANOVA dan jika ada perbedaan antara perlakuan diuji lanjut

Duncan (Steel dan Torrie, 1991).

Peubah yang diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah; KCBK, KCBO, konsentrasi N-NH3 k;lan pH.

[ Comment [NS29]: agar konsisten dari awal

Uji kecernaan secara in vitro (Tilley dan Terry, 1963)
1. Fermentasi

Tabung fermentor yang telah diisi dengan 1 gram sample ditambah 8 ml cairan rumen, 12 ml larutan Mc Dougall
dan 1 % asam format. Tabung dimasukkan kedalam shaker bath dengan suhu 39°C, lalu tabung dikocok dengan dialiri
CO, selama 30 detik, periksa pH (6,5 — 6,9) kemudian ditutup dengan karet berventilasi, lalu fermentasi selama 24 jam.

Setelah 24 jam, buka tutup fermentor, teteskan 2-3 HgCl, untuk membunuh mikroba. Masukkan tabung
fermentor dalam sentrifuse, lakukan dengan kecepatan 4000 rpm selama 15 menit. Substrat akan terpisah menjadi
endapan dibagian bawah dan supernatan yang bening berada dibagian atas.

Ambil supernatan untuk berbagai analisa berikutnya (NH3) dan VFA. Substrat yang tersisa digunakan untuk
analisa kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik pada tahap berikutnya.
2. Pengukuran Kecernaan Bahan Kering dan Kecernaan Bahan Organik

Residu hasil disentrifuse pada kecepatan 4000 rpm selama 15 menit ditambahkan 20 ml larutan pepsin-HCI 0,2%.

Campuran ini lalu diinkubasi selama 24 jam tanpa tutup karet.



Sisa pencernaan disaring dengan kertas saring Whatman no 41 dengan bantuan pompa vakum. Hasil saringan
dimasukkan ke dalam cawan porselin. Bahan kering didapat dengan cara dikeringkan dalam oven selama 24 jam.
Selanjutnya bahan dalam cawan dipijarkan atau diabukan dalam tanur listrik selama 6 jam pada suhu 450 — 600°C.
Sebagai blanko dipakai residu hasil fermentasi tanpa sample bahan pakan.

a. Koefisien €erna Bahan kering (KCBK)
Rumus :

BKsampel (g) — (BKresidu (g) — BKblanko(g))
BKsampel(g)

%KCBK = x100%

BK = Bahan Kering

b. Koefisien........ Bahan ©rganik (KCBO)
Rumus :

BOsampel (g) — (BOresidu(g) — BOblanko(g))
BOsampel(g)

%KCBO = x100%

BO = Bahan Organik

3. Penentuan Konsentrasi N-Amonia (N-NHs)

Percobaan ditentukan dengan metode [Tilley dan Terry (1963). Sebanyak 1 gram rumput/leguminosa dimasukkan

dalam tabung fermentor ditambah dengan larutan saliva buatan (Mc Dougall) sebanyak 122 ml pada suhu 39°C dan pH
6,5-6,9 dan cairan rumen 8 ml. Kemudian diinkubasikan secara anaerob selama 24 jam dalam shakerbath. Setelah 24
jam tutup tabung fermentor dibuka dan ditambahkan larutan HgCl, jenuh sebanyak 0,2 ml untuk mematikan mikroba.
Tabung disentrifuse dengan kecepatan 10.000 rpm selama 10 menit. Supernatan dibuang dan endapan ditambahkan
larutan pepsin 0,2% dalam suasana asam. Inkubasikan dalam suasana aerob selama 24 jam. Endapan disaring dengan
kertas saring Whatman no. 41. Kadar bahan kering dan bahan organiknya dianalisis. Sebagai blanko digunakan cairan
rumen tanpa perlakuan.

Kadar NH;3 ditentukan dengan teknik Mikrodifusi Conway (Conway, 1958). Sebanyak 1 ml sepernatan diletakkan
dari kiri dekat conway dan 1 ml larutan Na,COj3 jenuh ditempatkan pada sekat sebelah kanan. Cawan kecil dibagian

tengah disi dengan asam borat berindikator merah methil dan boron kresol hijau sebanyak 1 ml. Kemudian ditutup rapat
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dengan tutup bervaselin lalu digoyang beberapa menit sehingga supernatan bercampur dengan Na,COs. Biarkan selama
24 jam pada suhu kamar. Amonia yang terikat dengan asam borat dititrasi dengan H,SO, 0,005 N sampai warna
berubah kemerah-merahan. Kadar N-NH; dihitung dengan rumus :
Konsentrasi N-NH3
Rumus : N-NH3; (mM) = ml titrasi H,SO4 x N H,SO,4x 1000
Keterangan :
N-NH; = Konsentrasi N-amonia (mM)
N H,SO4 = Normalitas larutan H,SO4
4. Penentuan konsentrasi “olatil Fatty Acid (VFA) Total

Pada analisis ini digunakan metode ”Steam destilation” lima ml cairan supernatan dan dimasukkan ke dalam
tabung destilasi. H,SO4 15% ditambahkan sebanyak 1 ml kemudian tabung langsung ditutup dengan tutupnya sehingga
sehingga kedap udara dan dihubungkan dengan labu pendingin (Leibiq). Segera setelah penambahan H,SO4 15% ke
dalam supernatan, tabung lansung dimasukkan ke dalam labu penyuling yang berisi air mendidih (dipanaskan selama
destilasi). Uap air panas yang mendesak VFA akan terkondensasi dalam pendingin. Air yang terbentuk ditampung
dalam Erlenmeyer yang berisi 5 ml larutan NaOH 0,5 N sampai mencapai sekitar 300 ml. Ke dalam destilat yang
tertampung ditambahkan indikator phenolpthalen (PP) sebanyak 2 tetes lalu dititrasi dengan HCI 0,5 N sampai terjadi
perubahan warna dari merah jambu menjadi tak berwarna.

Produksi VFA total dihitung dengan persamaan :

VFA total (mM) = (a-b) x N-HCI x 1000/5
Keterangan : a = Volume titran blanko (ml)

b = Volume titran contoh (ml)



HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik, [N H3, VFA dan pH secara In Vitro

[Comment [NS31]: konsisten

Rataan pengaruh pemberian legum yang berbeda dalam ransum terhadap kandungan KCBK, KCBO, NH3,
VFA dan pH dapat dilihat pada Tabel 3.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0H05) terhadap kandungan

Koefisien-Cerna-Bahan-Kering (KCBK) dan Koefisien-Cerna-Bahan-Organik (KCBO). Pemberian-legum-yang-berbeda

mentnjukkan-bahwakandungan-KCBK dan KCBO terendah terdapat pada perlakuan R3 yaitu 57,59% dan 53,48%

dan kandungan KCBK dan KCBO tertinggi terdapat pada perlakuan A yaitu sebesar 65,88%, dan 65,34%. (Tabel 3).

Hal ini disebabkan adanya penambahan serat kasar semakin meningkat dengan penambahan jenis legum yang berbedal.

ransum, tanin dapat menghambat aktivitas mikroba rumen dalam mencerna bahan pakan sehingga menyebabkan terjadi

penurunan kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum seiring dengan penambahan jenis legum. Keberadaaan
tanin dapat mengurangi produksi gas dalam sistem fermentasi in vitro karena interaksi tanin dengan
komponen— komponen pakan yang berkontribusi terhadap produksi gas, khususnya protein dan serat
(Makkar etal., 2007). Nilai kecernaan bahan kering selaras dengan kecernaan bahan organik, nilai kecernaan bahan

kering pada penelitian ini lebih tinggi dari kecernaan bahan organik hal ini dipengaruhi oleh kandungan bahan
anorganik (abu). Getachew et al.; (2008) menyatakan bahwa pengaruh tanin terhadap kecernaan bahan organik pakan
ini lebih signifikan terhadap komponen protein dibandingkan dengan komponen-komponen lainnya.

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa nilai KCBK dan KCBO perlakuan R1, R2 dan R3 berbeda nyata (P<0,05)

Heng&d perlakuan RO, sedangkan antara perlakuan R1, R2 dan R3 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05).
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dan R3. Sebagaimana diketahui, bahwa kandungan serat kasar bahan pakan sangat memperngaruhi kecernaan/
degradasi bahan kering. Semakin tinggi kandungan serat kasar maka degradasi bahan pakan semakin rendah
(McDonald, et al., 2003). Substitusi tiga jenis legum yang berbeda, daun lamtoro, daun akasia dan legum rawa (kemon
air) (R3) memiliki kecernaan bahan kering dan bahan organik terendah. Hal disebabkan oleh [meningkatnya kandungan

tanin yang ada pada ransum akibat pemberian daun akasia dan daun lamtoro. Hasil yang sama dilaporkan pula oleh

Santoso dan Hariadi (2007) bahwa penambahan daun Acacia mangium pada pakan rumput Gajah menurunkan
degradasi BK dan BO secara signifikan. Sebagaimana diketahui daun akasia dan daun lamtoro mengandung kanin

tinggi b/ang merupakan senyawa poliphenolic yang mampu mengikat protein dan senyawa lain (karbohidrat, mineral,
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vitamin) dan membentuk senyawa kompleks. Secara umum tannin mempunyai pengaruh menurunkan penggunaan
pakan (Suhartati, 2005).

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0H05) terhadap kandungan
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%monia (NH3). Pemberian legum yang berbeda R1, R2 dan A3 memberikan pengaruh yang nyata (P<0.05) terhadap
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kandungan NH3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan NH3 terendah terdapat pada perlakuan RH yaitu
sebesar 4,50 mM dan kandungan NH3 tertinggi terdapat pada perlakuan Rz yaitu sebesar 11,00 mM. Hal ini disebabkan
adanya penambahan protein kasar dari daun lamtoro, daun akasia dan kemon air, yang merupakan jenis legum yang
memiliki protein yang tinggi, semakin beragam jenis legum yang disubtitusi akan meningkat ]kandungan protein kasar\
ransum juga akan meningkat..

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan RO dan R1  berbeda nyata dengan perlakuan R2 dan R3
(P<0,05), perlakuan antara R2 dan R3 juga menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05), sedangkan antara perlakuan
RO dan R1 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05) . Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan |NH3[V
terendah terdapat pada perlakuan RO yaitu 4,50 mM dan kandungan NH3 tertinggi terdapat pada perlakuan R3 yaitu
sebesar 11 mM (Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa dengan penambahan legum yang berbeda pada ransum
menyebabkan terjadi peningkatan kandungan NH3. Pada penelitian ini faktor yang sangat mempengaruhi kandungan

NH3 adalah komposisi kimiawi dari ransum perlakuan, terutama \kandungan protein kasar]. Hasil penelitian Riswandi et

al. (2015) melaporkan bahwa penambahan lamtoro sampai taraf 30% pada ransum dapat meningkatkan nilai kecernaan
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protein kasar secara in vivo. Tingginya kandungan NH3 ransum perlakuan A2 dan A3 karena kandungan [protein kasar

lebih tinggi daripada perlakuan A0 dan Al. Senyawa N-Amonia merupakan salah satu produk dari aktivitas fermentasi

dalam rumen, yakni dari degradasi protein yang berasal dari pakan dan sumber N. Senyawa ]N-Amonia juga merupakan
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sumber N yang cukup penting untuk sintesis protein mikroba rumen. Konsentrasi N-Amonia dalam rumen merupakan
suatu besaran yang sangat penting untuk dikendalikan, karena sangat menentukan optimasi pertumbuhan mikroba
rumen. Sementara tinggi rendahnya konsentrasi amonia ditentukan oleh tingkat protein pakan yang dikonsumsi, derajat
degrabilitas, lamanya makanan berada di dalam rumen dan pH rumen (Haryanto dan Thalib, 2009). Penambahan jenis
legum yang berbeda pada perlakuan R3 memiliki kandungan NH3 tertinggi hal ini disebabkan karena kombinasi dari
tiga jenis legum memiliki kandungan protein tinggi sehingga tidak semua protein terproteksi oleh tanin yang terdapat
dalam legum karena masih ada kemungkinan protein tersebut dapat didegradasi di dalam rumen. (Sun et al., 2009).

Kadar amonia hasil penelitian ini telah memenuhi batas optimal kebutuhan ]N-NHg untuk keperluan sintesis protein
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mikroba yang mana menurut Sugoro (2006) kadar amonia yang dibutuhkan untuk menunjang pertumbuhan mikroba

rumen antara 6-12 mM. Selanjutnya menurut ]Sakinah (2005D bahwa amonia tersebut digunakan oleh mikroba sebagai

sumber nitrogen utama untuk sintesis protein mikroba, karena prekursor pembentukan protein mikroba yang selanjutnya

dibentuk menjadi protein tubuh adalah [NHS\. Van Soest (2006) menyatakan bahwa pertumbuhan mikroorganisme dalam
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rumen membutuhkan suplai nitrogen (amonia) yang cukup yang berasal dari protein pakan dan suplementasi NPN
dalam ransum.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap kandungan VFA.
Pemberian legum yang berbeda R1, R2 dan A3 memberikan pengaruh yang nyata (P<0.05) terhadap kandungan
VFA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan VFA terendah terdapat pada perlakuan R, yaitu sebesar 70,02
mM dan kandungan VFA tertinggi terdapat pada perlakuan Rz yaitu sebesar 158 mM (Tabel 3). Hal ini disebabkan
adanya penambahan karbohidrat dari penambahan legum, semakin beragan legum yang ditambahkan maka karbohidrat
ransum juga akan meningkat.

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan RO berbeda nyata dengan perlakuan R1, R2 dan R3, perlakuan

antara R1, R2 dan R3 juga menunjukkan perbedaan yang nyata. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pemberian jenis



legum yang berbeda pada ransum menyebabkan terjadi peningkatan kandungan VFA.. Pada penelitian ini faktor yang
sangat mempengaruhi kandungan VFA adalah komposisi kimiawi dari ransum perlakuan, terutama kandungan
karbohidrat. sehingga memberikan kesempatan pada mikroba rumen untuk mendegradasi fraksi karbohidrat struktural
dalam ransum yang mengandung legum Oleh karena itu terjadi peningkatan produksi VFA dari setiap perlakuan
dengan penambahan legum, disamping itu dengan penambahan legum akan membantu ketersediaan asam amino rantai
cabang, dengan adanya asam amino rantai cabang merupakan sumber kerangka karbon untuk pertumbuhan bakteri
selulitik. Puastuti (2009) menyatakan bahwa penambahan legum seperti daun gamal, lamtoro merupakan sumber asam

amino rantai cabang yang berguna untuk pertumbuhan bakteri pencerna serat (selulolitik). Menurut McDonald et al.

(\ZOOZD menyatakan bahwa MelatHe—FattyAcid{(VFA } atat—asam—temak—terbang merupakan produk fermentasi
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karbohidrat oleh mikroba rumen terutama bakteri [selulitik yang dapat dijadikan sebagai sumber energi pada ternak
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ruminansia. Melihat Produksi VFA dari keempat perlakuan seearakeseluruhanmasth-datam berkisar normal di-dalam
rumen 70,02 - 158 mM, dimana nilai rataan tersebut berada pada kisaran konsentrasi VFA yang optimal bagi

pertumbuhan mikroba, a-yaitu-70 -

160 mM dan besarnya dipengaruhi oleh jenis pakan yang diberikan.
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Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap kandungan
pH cairan rumen. Pemberian legum yang berbeda R1, R2 dan A3 tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0.05)
terhadap kandungan pH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan pH berkisar antara 6,85 — 6,95.

)5. Hal ini berarti bahwa

penambahan legum yang berbeda pada ransum perlakuan mampu mempertahankan kadar pH cairan rumen yang
mendekati konsentrasi pH normal, sehingga tidak mengganggu pertumbuhan mikroorganisme di dalam rumen. Hal ini
sesuai dengan pendapat Church (1988) yang menyatakan bahwa pH rumen yang normal untuk aktifitas mikroba
sellulolitik adalah 6,0 — 7,0. Selanjutaya Madigan et al. (2003) menyatakan bila pH rumen rendah dapat mengurangi
populasi protozoa secara drastis, pH rendah akan menyebabkan kondisi rumen menjadi asam dan menurunkan populasi

mikroba sehingga proses perombakan protein akan dihambat dan akibatnya degradasi pakan turun.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa suplementasi legum yang berbeda pada ransum belum dapat
meningkatkan kandungan koefisien cerna bahan kering dan bahan organik, sedangkan konsentrasi VFA dan amonia
terjadi peningkatan.

Saran dari penelitian ini perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang uji invivo untuk mempelajari pengaruh

suplementasi legum berbeda terhadap performa ternak ruminansia.
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Tabel 1. Susunan-Bahan-Bahan Pakan Penyusun Konsentrat

Bahan Pakan

Komposisi (%)

Dedak halus 43
Bungkil kelapa 20
Tepung gaplek 12
Jagung giling 12
Tepung ikan 9
Ultra mineral 2
Urea 1
Garam 1
100
Tabel 2. Komposisi Ransum yang digunakan
Bahan Pakan Komposisi (%)
A0 Al A2 A3
rumput rawa 70 55 55 55
fermentasi
Kemon air 75 75 5
Akasia 75 5
Lamtoro - 75 5
Dedak halus 12,9 12,9 12,9 12,9
Bungkil kelapa 6 6 6 6
Tepung gaplek 3,6 3,6 3,6 3,6
Jagung giling 3,6 3,6 3,6 3,6
Tepung ikan 2,7 2,7 2,7 2,7
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Ultra mineral 0,6 0,6 0,6 0,6

Urea 0,3 0,3 0,3 0,3
Garam 0,3 0,3 0,3 0,3
Jumlah 100 100 100 100

Tabel 3 Rataan pengaruh level pemberian legum yang berbeda dalam ransum terhadap kandungan KCBK, KCBO,
konsentrasi VFA, NH3 dan pH

Perlaku KCBK (%) KCBO (%) NH3 (mM) VFA(m pH
an M)

Ro 65,88 ° 65,34 ° 450° 70,022 6,95
Ry 59,51 ® 56,58 *° 563° 80,62° 6,85
R2 57,96 55,56 ° 8,13° 98,37° 6,95
Rs 57,59 53,48 11,00 ¢ 158,84° 6,88

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perlakuan berbeda nyata (P<0.05).
Perlakuan RO = Ransum Kontrol (70% rumput rawa fermentasi + 30% Konsentrat + 0% leguminosa),
Perlakuan R1 = 55% rumput rawa fermentasi + 7,5% lamtoro + 7,5% kemon air + 30 % Konsentrat

Perlakuan R2 = 55% rumput rawa fermentasi + 7,5% daun akasia + 7,5% kemon air + 30 % Konsentrat
Perlakuan R3 = 55% rumput rawa fermentasi + 5% lamtoro + 5% kemon air + 5% daun akasia + 30 % konsentrat
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh suplementasi legum yang berbeda pada
ransum berbasis rumput kumpai terhadap nilai kecernaan in vitro. Penelitian dilaksanakan selama 3
bulan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan dan empat ulangan. Masing-masing perlakuan adalah Perlakuan RO = Ransum Kontrol
(70% rumput kumpai fermentasi + 30% Konsentrat + 0% leguminosa (kontrol), R1 = 55% rumput
kumpai fermentasi + 7,5% lamtoro + 7,5% kemon air + 30 % Konsentrat, R2 = 55% rumput
kumpai fermentasi + 7,5% daun akasia + 7,5% kemon air + 30 % Konsentrat, R3 = 55% rumput
kumpai fermentasi + 5% lamtoro + 5% kemon air + 5% daun akasia + 30 % konsentrat. Peubah
yang diamati adalah koefisien cerna bahan kering (KCBK), koefisien cerna bahan organik
(KCBO), N-Amonia, volatile fatty acid (VFA), dan pH. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap KCBK, KCBO), N-Amonia dan VFA, sedangkan
pH tidak nyata (P>0,05). Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan RO memiliki nilai
kecernaan bahan kering dan bahan organik tertinggi; KCBK 65,88 %, KCBO = 65,34 %.
Kandungan N-Amonia dan VFA tertinggi terdapat pada perlakuan R3 yaitu N-Amonia: 11,00 mM
dan VFA: 158 mM. Simpulan dari penelitian ini adalah penambahan kombinasi daun lamtoro,
kemon air dan akasia dapat menurunkan nilai KCBK, KCBO, sedangkan kadar N-Amonia dan
VFA terjadi peningkatan.

kata kunci :kecernaan bahan kering, bahan organik, legum, rumput kumpai, ransum

ABSTRACT

The aim of this research was to study the effects of supplementation different legumes on the
digestibility of fermented kumpai grass (Hymenachne acutigluma) based rations through in vitro
technique. This study was conducted in Animal Feed and Nutrition Laboratory of Agriculture
Faculty, Sriwijaya University. This study was done in 3 months. A completely randomized design
with four treatments and four replicates was used in this study. Each treatments were R0= 70%
fermented kumpai grass + 30% concentrate + 0% legume, R1= 55% fermented kumpai grass +
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7,5% lamtoro leaves + 7,5% water mimmosa + 30% concentrate, R2= 55% fermented kumpai grass
+ 7,5% acacia leaves + 30% concentrate , and R3= 55% fermented kumpai grass + 5% lamtoro
leaves + 5% acacia leaves + 5 % water mimmosa + 30% concentrate. Variables measured were dry
matter digestibility, organic matter digestibility, volatile fatty acid (VFA), N-ammonia and pH. The
result indicated that The adding of different legumes in the ration significantly (P<0.05) affected the
dry matter digestibility, organic matter digestibility, N-ammonia and VFA. Duncan Multirange
Range Test showed that treatment of control (R0) had the highest digestibility of dry matter
(65,88%) and organic matter (65,34 %). The highest content of N-Ammonia, VFA was obtained in
the treatment of adding lamtoro, acacia and water mimmosa (R3), namely 11 mM N-ammonia, and
158 mM VFA. It was concluded that the treatment R3 with adding lamtoro, acacia and water
mimosa had the lowest digestibility but increased the ammonia and VFA of ration.

key words: digestibility of dry matter, organic matter , legume, Hymenachne acutigluma, ration

PENDAHULUAN

Pakan utama ternak ruminansia adalah hijauan yang umumnya terdiri dari rumput dan leguminosa.
Produksi hijauan di daerah tropis sifatnya fluktuatif dan tergantung musim. Pada musim penghujan
produksi berlimpah sedangkan pada musim kemarau produksi dan kualitas menurun. Kondisi
tersebut sangat memengaruhi produktivitas ternak ruminansia. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, perlu dicari sumber pakan non konvensional yang berasal dari hijauan rawa. Salah satunya
adalah dengan pemanfaatan rumput rawa sebagai pakan utama ternak ruminansia (Akhadiarto dan
Fariani, 2012 ; Haryanto, 2012 ; Syarifuddin dan Wahdi, 2010).

Rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) merupakan salah satu rumput yang banyak
terdapat di daerah rawa dengan produksi berlimpah dan belum dimanfaatkan secara optimal sebagai
pakan ternak. Rumput ini mengandung serat kasar dan lignin tinggi yang dapat mengakibatkan
rumput kumpai sukar untuk dicerna. Sebelum diberikan pada ternak, rumput kumpai perlu
dilakukan pengolahan terlebih untuk meningkatkan nilai gizinya (Fariani dan Abrar, 2008; Fariani
dan Evitayani, 2008; Rostini et al, 2014;). Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
nutrisi rumput kumpai adalah dengan melakukan suplementasi dengan menggunakan legum rawa

dan legum pohon seperti kemon air (water mimmosa), daun akasia, dan lamtoro.



Leguminosa merupakan hijauan yang kaya protein, mineral dan merupakan sumber protein by pass
dan juga merupakan bahan baku lokal yang banyak tersedia. By-pass protein penting bagi ternak
ruminansia karena sebagian besar persentase protein terdegradasi dalam rumen diserap sebagai
amonia dan jika konsentrasinnya dalam rumen tinggi bisa hilang melalui urin sebagai urea. Pada
kambing yang sedang berproduksi, kejadian ini merupakan pemanfaatan protein yang tidak efisien,
sehingga meningkatkan jumlah protein yang melewati usus (by-pass) akan lebih efisien (Sun et al,
2009 ; Widyobroto et al, 2007). Riswandi (2014) menyatakan bahwa penambahan legum turi mini
(legum rawa) sampai 10% pada rumput kumpai dapat meningkatkan nilai kecernaan bahan kering
dan bahan organik silase rumput kumpai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh
suplementasi jenis legum yang berbeda pada ransum berbasis rumput kumpai terhadap nilai

kecernaan in vitro.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan digunakan pada penelitian ini adalah: timbangan-teraak, timbangan pakan,
sekup,—Arit beaker gelas Erlenmeyer, gelas ukur, alat pencacah, spatula, timbangan , cawan petri,
pompa vakum, neraca analytic, centrifuge, corong, kompor, desikator, peralatan analisa proksimat,
dan peralatan analisa in vitro.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput kumpai (Hymenachne acutigluma), daun
lamtoro (Leucaena lecocephala), daun akasia (Acacia villosa), kemon air (Neptunia oleracea),
dedak, molases, air, urea, EM-4, dan konsentrat. Bahan penyusun konsentrat terdiri dari dedak,
jagung, bungkil kelapa, tepung gaplek, jagung giling, tepung ikan, ultra mineral, urea dan garam.
Ransum disusun dengan kandungan protein kasar 12 — 14% dan kandungan TDN 67%., molases,
bahan untuk analisa proksimat, Larutan Mc Dougall, gas CO , HgCl, , Na,COs, asam borak, asam

sulfat, HCI, pepsin, agudest, NaOH dan vaselin.



Rumput kumpai yang difermentasi dipotong-potong sekitar 3 cm kemudian dilayukan
terlebih dahulu untuk menurunkan kadar airnya kemudian rumput kumpai ditambahkan dengan
probiotik (inokulan) sebanyak 8% dan molasis 5% dari berat hijauan rumput kumpai (Riswandi et
al, 2014). Bahan silase dimasukan kedalam kantong plastik (silo), dipadatkan lalu diikat agar
kondisi menjadi anaerob. Kantong plastik yang telah diisi disusun dalam ruangan dengan suhu
ruangan 26-28 °C kemudian disimpan selama 21 hari. Bahan yang telah diinkubasi selama 21 hari
kemudian siap untuk dianalisis nilai kecernaan secara in vitro.

Ransum disusun dengan imbangan hijauan dan konsentrat 70% : 30%, dari 55% hijauan diganti
dengan rumput kumpai yang telah diperlakukan yaitu rumput kumpai difermentasi dengan
probiotik 8% inokulum dan molases, rumput kumpai difermentasi disuplementasi 15% dengan
jenis legum yang berbeda sesuai perlakuan. Susunan ransum perlakuan, kandungan nutrisi dan
antinutrisi bahan pakan dapat disajikan pada Tabel 1 dan 2.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat taraf
perlakuan dan empat ulangan, sebagai berikut :

Perlakuan RO = Ransum kontrol (70% rumput kumpai fermentasi + 30% konsentrat + 0%
leguminosa (kontrol)

Perlakuan R1 = 55% rumput kumpai fermentasi + 7,5% lamtoro + 7,5% kemon air + 30 %
konsentrat

Perlakuan R2 = 55% rumput kumpai fermentasi + 7,5% daun akasia + 7,5% kemon air + 30 %
konsentrat

Perlakuan R3 = 55% rumput kumpai fermentasi + 5% lamtoro + 5% kemon air + 5% daun akasia +
30 % konsentrat

Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam ANOVA dan jika ada terdapat perbedaan antara

perlakuan maka dilakukan uji jarak berganda Duncan (Gomez dan Gomez, 1995).



Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah; koefisien cerna bahan kering (KCBK), koefisien
cerna bahan organik (KCBO), konsentrasi N-Amonia, volatil fatty acid (VFA) dan pH.

Uji kecernaan secara in vitro (Tilley dan Terry, 1963)

Fermentasi sampel di dalam cairan rumen

Tabung fermentor yang telah diisi dengan 1 gram sampel ditambah 8 mL cairan rumen, 12 mL
larutan Mc Dougall dan 1% asam format. Tabung dimasukan ke dalam shaker bath dengan suhu
39°C, lalu tabung dikocok dengan dialiri CO2 selama 30 detik, periksa pH (6,5 — 6,9) kemudian
ditutup dengan karet berventilasi, lalu difermentasi selama 24 jam.

Setelah 24 jam, buka tutup fermentor, teteskan 2-3 HgCl> untuk membunuh mikrob. Masukan
tabung fermentor dalam sentrifuse, lakukan dengan kecepatan 4000 rpm selama 15 menit. Substrat
terpisah menjadi endapan di bagian bawah dan supernatan yang bening berada di bagian atas.
Supernatan diambil untuk berbagai analisis berikutnya N-Amonia dan VFA. Substrat yang tersisa
digunakan untuk analisis kecernaan bahan kering dan bahan organik.

Pengukuran Kecernaan Bahan Kering dan Kecernaan Bahan Organik

Residu hasil disentrifuse pada kecepatan 4000 rpm selama 15 menit, lalu ditambahkan 20 mL
larutan pepsin-HCI 0,2%. Campuran ini lalu diinkubasi selama 24 jam tanpa ditutup karet.

Sisa pencernaan disaring dengan kertas saring Whatman no 41 dengan bantuan pompa vakum. Hasil
saringan dimasukan ke dalam cawan porselin. Bahan kering didapat dengan cara dikeringkan dalam
oven suhu 104 °C selama 24 jam. Selanjutnya bahan dalam cawan dipijarkan atau diabukan dalam
tanur listrik selama enam jam pada suhu 450-600°C. Sebagai blanko dipakai residu hasil fermentasi
tanpa sampel bahan pakan.

Koefisien cerna bahan kering (KCBK)
Rumus :

(BK Sampel (g) — ( BK residu (g) — BK blanko (g)
KCBK (%) = x 100%
(BK Sampel (g)




BK = Bahan Kering

Koefisien cerna bahan organik (KCBO)
Rumus :

BO Sampel (g) — BO residu (g) — BO blanko (g)
KCBO (%) = x 100%
BO Sampel (g)

BO = Bahan Organik

Penentuan Konsentrasi N-Amonia (N-NHz3)

Percobaan ditentukan dengan metode Tilley dan Terry (1963). Sebanyak 1 gram rumput/leguminosa
dimasukan dalam tabung fermentor ditambah dengan larutan saliva buatan (Mc Dougall) sebanyak
122 mL pada suhu 39°C dan pH 6,5-6,9 dan cairan rumen 8 mL. Kemudian diinkubasikan secara
anaerob selama 24 jam dalam shakerbath. Setelah 24 jam tutup tabung fermentor dibuka dan
ditambahkan larutan HgCl> jenuh sebanyak 0,2 ml untuk mematikan mikrob. Tabung disentrifuse
dengan kecepatan 10.000 rpm selama 10 menit. Supernatan dipisahkan (untuk analisis N-NHz dan
VFA total) dan endapan ditambahkan larutan pepsin 0,2% dalam suasana asam (pH 2-3).
Inkubasikan dalam suasana aerob selama 24 jam. Endapan disaring dengan kertas saring Whatman
no. 41. Kadar bahan kering dan bahan organiknya dianalisis. Sebagai blanko digunakan cairan
rumen tanpa perlakuan.

Kadar NHs ditentukan dengan teknik Mikrodifusi Conway (Conway, 1966). Sebanyak 1 mL
sepernatan diletakan dari Kiri dekat conway dan 1 mL larutan Na,COs3 jenuh ditempatkan pada sekat
sebelah kanan. Cawan kecil di bagian tengah diisi dengan asam borat berindikator merah methil dan
boron kresol hijau sebanyak 1 mL. Kemudian ditutup rapat dengan tutup bervaselin lalu digoyang
beberapa menit sehingga supernatan bercampur dengan Na2COs. Biarkan selama 24 jam pada suhu
kamar. Amonia yang terikat dengan asam borat dititrasi dengan H2SO. 0,005 N sampai warna

berubah kemerah-merahan. Kadar N-NHj3 dihitung dengan rumus :



Konsentrasi N-NHz
Rumus : N-NHz (mM) = mL titrasi HoSOs x N H2SO4 x 1000
Keterangan :
N-NHz = Konsentrasi N-amonia (mM)
N H2SO4 = Normalitas larutan H2SO4
Penentuan Konsentrasi total asam lemak terbang atau volatil fatty acid (VFA) total

Pada analisis ini digunakan metode ”Steam destilation” (General Laboratory Prosedures,
1966). Sebanyak 5 mL cairan supernatan dimasukan ke dalam tabung destilasi. Senyawa H>SO4
15% ditambahkan sebanyak 1 mL kemudian tabung langsung ditutup sehingga kedap udara dan
dihubungkan dengan labu pendingin (Leibiqg). Segera setelah penambahan H2SO4 15% ke dalam
supernatan, tabung langsung dimasukan ke dalam labu penyuling yang berisi air mendidih
(dipanaskan selama destilasi). Uap air panas yang mendesak VFA, akan terkondensasi dalam
pendingin. Air yang terbentuk ditampung dalam Erlenmeyer yang berisi 5 mL larutan NaOH 0,5 N
sampai mencapai sekitar 300 mL. Ke dalam destilat yang tertampung ditambahkan indikator
phenolpthalen (PP) sebanyak dua tetes lalu dititrasi dengan HCI 0,5 N sampai terjadi perubahan
warna dari merah jambu menjadi tak berwarna.

Produksi VFA total dihitung dengan persamaan :

VFA total (mM) = (a-b) x N-HCI x 1000/5
Keterangan : a = Volume titran blanko (mL)

b = Volume titran contoh (mL)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kecernaan bahan kering, bahan organik, N-NHz, VFA dan pH secara In Vitro
Rataan pengaruh pemberian legum yang berbeda dalam ransum terhadap kandungan KCBK,

KCBO, N-NHs, VFA dan pH dapat disajikan pada Tabel 4.



Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap KCBK
dan KCBO, Pemberian legum yang berbeda R1, R2 dan R3 memberikan pengaruh yang nyata
(P<0,05) terhadap KCBK, dan KCBO. KCBK dan KCBO terendah terdapat pada perlakuan R3
yaitu 57,59% dan 53,48% dan KCBK dan KCBO tertinggi terdapat pada perlakuan RO yaitu
sebesar 65,88%, dan 65,34% (Tabel 4). Hal ini disebabkan dengan penambahan legum yang
berbeda dapat meningkatkan kadar tanin dalam ransum (Tabel 3), tanin dapat menghambat aktivitas
mikroba rumen dalam mencerna bahan pakan sehingga menyebabkan terjadi penurunan kecernaan
bahan kering dan bahan organik ransum seiring dengan penambahan jenis legum. Keberadaaan
tanin dapat mengurangi produksi gas dalam sistem fermentasi in vitro karena interaksi tanin dengan
komponen- komponen pakan yang berkontribusi terhadap produksi gas, khususnya protein dan serat
(Makkar et al, 2007; Ridwan et al, 2014). Nilai kecernaan bahan kering selaras dengan kecernaan
bahan organik, nilai kecernaan bahan kering pada penelitian ini lebih tinggi dari kecernaan bahan
organik hal ini dipengaruhi oleh kandungan bahan anorganik (abu) (Fathul dan Wajizah, 2010).
Getachew et al, (2008) menyatakan bahwa pengaruh tanin terhadap kecernaan bahan organik pakan
ini lebih signifikan terhadap komponen protein dibandingkan dengan komponen-komponen lainnya.
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa nilai KCBK dan KCBO perlakuan R1, R2, dan R3 berbeda
nyata (P<0,05) dibandingkan perlakuan RO, sedangkan antara perlakuan R1, R2, dan R3 tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa dengan substitusi daun
kemon air, akasia dan lamtoro menyebabkan terjadi penurunan kecernaan bahan kering. Pada
penelitian ini faktor yang sangat mempengaruhi kecernaan adalah komposisi kimiawi dari ransum
perlakuan, terutama kandungan tanin dari legum yang ditambahkan (Tabel 3). Kandungan tanin
R1, R2 dan R3, masing-masing 0,91%, 1,81% dan 1,71%. Tingginya nilai kecernaan bahan kering
dan bahan organik pada perlakuan RO karena tanpa penambahan legum sehingga tidak ada
pengaruh tanin terhadap nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik. Substitusi tiga jenis

legum yang berbeda, daun lamtoro, daun akasia dan legum rawa (kemon air) (R3) memiliki



kecernaan bahan kering dan bahan organik terendah. Hal tersebut disebabkan oleh meningkatnya
kandungan tanin yang ada pada ransum akibat pemberian daun akasia dan daun lamtoro. Hasil yang
sama dilaporkan pula oleh Santoso dan Hariadi (2007) bahwa penambahan daun Acacia mangium
pada pakan rumput gajah menurunkan degradasi BK dan BO secara signifikan. Sebagaimana
diketahui daun akasia dan daun lamtoro mengandung tanin tinggi yang merupakan senyawa
poliphenolic yang mampu mengikat protein dan senyawa lain (karbohidrat, mineral, vitamin) dan
membentuk senyawa kompleks. Secara umum tanin mempunyai pengaruh menurunkan penggunaan
pakan (Jayanegara & Sofyan, 2008 : Suhartati, 2005 ; Yulistiani et al, 2011).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
kandungan N-amonia (N-NHz). Pemberian legum yang berbeda R1, R2 dan A3 memberikan
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kandungan N-NHs. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kandungan N-NHjs terendah terdapat pada perlakuan RO yaitu sebesar 4,50 mM dan kandungan N-
NHs tertinggi terdapat pada perlakuan R3 yaitu sebesar 11,00 mM. Hal ini disebabkan adanya
penambahan protein kasar dari daun lamtoro, daun akasia, dan kemon air, yang merupakan jenis
legum yang memiliki protein yang tinggi. Semakin beragam jenis legum yang disubtitusi akan
meningkat kandungan protein kasar ransum juga akan meningkat (Tabel 3)

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan RO dan R1 berbeda nyata dengan perlakuan R2 dan
R3. Perlakuan R2 dan R3 juga menunjukkan perbedaan yang nyata, sedangkan antara perlakuan RO
dan R1 tidak menunjukkan perbedaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan N-NHs;
terendah terdapat pada perlakuan RO yaitu 4,50 mM dan kandungan N-NHj3 tertinggi terdapat pada
perlakuan R3 yaitu sebesar 11 mM (Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa dengan penambahan
legum yang berbeda pada ransum menyebabkan terjadi peningkatan kandungan N-NHsz. Pada
penelitian ini faktor yang sangat memengaruhi kandungan N-NH3 adalah komposisi kimiawi dari
ransum perlakuan, terutama kandungan protein kasar (Tabel 3). Riswandi et al, (2015) melaporkan

bahwa penambahan lamtoro sampai taraf 30% pada ransum dapat meningkatkan nilai kecernaan



protein kasar secara in vivo. Tingginya kandungan N-NHs ransum perlakuan R2 dan R3 karena
kandungan protein kasar lebih tinggi daripada perlakuan RO dan R1. Antara perlakuan RO tidak
berbeda dengan R1 karena efek tanin yang terdapat pada R1 telah mampu memproteksi protein.
Begitu juga halnya dengan perlakuan R2 walaupun kandungan protein kasar lebih tinggi dari R3
akan tetapi tidak dikuti dengan N-NHs yang tinggi, hal ini disebabkan adanya kandingan tanin pada
R2 yang lebih tinggi dari R3 sehingga mampu memproteksi protein kasar. Senyawa N-NH3
merupakan salah satu produk dari aktivitas fermentasi dalam rumen, yakni dari degradasi protein
yang berasal dari pakan dan sumber N. Senyawa N-NHs juga merupakan sumber N yang cukup
penting untuk sintesis protein mikrob rumen. Konsentrasi N-Amonia dalam rumen merupakan suatu
besaran yang sangat penting untuk dikendalikan, karena sangat menentukan optimasi pertumbuhan
mikroba rumen. Sementara itu tinggi rendahnya konsentrasi amonia ditentukan oleh tingkat protein
pakan yang dikonsumsi, derajat degrabilitas, lamanya pakan berada di dalam rumen ,dan pH rumen
(Haryanto dan Thalib, 2009). Penambahan jenis legum yang berbeda pada perlakuan R3 memiliki
kandungan N-NHj3 tertinggi, hal ini disebabkan karena kombinasi dari tiga jenis legum memiliki
kandungan protein tinggi sehingga tidak semua protein terproteksi oleh tanin yang terdapat dalam
legum karena masih ada kemungkinan protein tersebut dapat didegradasi di dalam rumen (Sun et al,
2009). Kadar amonia hasil penelitian ini telah memenuhi batas optimal kebutuhan N-NHz untuk
keperluan sintesis protein mikrob yang mana menurut Sugoro (2006) kadar amonia yang
dibutuhkan untuk menunjang pertumbuhan mikroba rumen antara 6-12 mM. Amonia tersebut
digunakan oleh mikrob sebagai sumber nitrogen utama untuk sintesis protein mikrob, karena
prekursor pembentukan protein mikroba yang selanjutnya dibentuk menjadi protein tubuh adalah N-
NHs. Van Soest (2006) menyatakan bahwa pertumbuhan mikroorganisme dalam rumen
membutuhkan suplai nitrogen (amonia) yang cukup yang berasal dari protein pakan dan

suplementasi nitrogen non protein (NPN) dalam ransum.



Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
kandungan VFA. Pemberian legum yang berbeda R1, R2, dan R3 memberikan pengaruh yang
nyata (P<0,05) terhadap kandungan VFA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan VFA
terendah terdapat pada perlakuan RO yaitu sebesar 70,02 mM dan kandungan VFA tertinggi
terdapat pada perlakuan R3 yaitu sebesar 158 mM (Tabel 4). Hal ini disebabkan adanya
penambahan karbohidrat dari penambahan legum, semakin beragam legum yang ditambahkan
maka karbohidrat ransum juga akan meningkat.

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan RO berbeda nyata dengan perlakuan R1, R2 dan R3
antara perlakuan R1, R2, dan R3 juga menunjukkan perbedaan yang nyata. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan pemberian jenis legum yang berbeda pada ransum menyebabkan terjadi peningkatan
kandungan VFA. Pada penelitian ini faktor yang sangat memengaruhi kandungan VFA adalah
komposisi kimiawi dari ransum perlakuan, terutama kandungan karbohidrat. sehingga memberikan
kesempatan pada mikrob rumen untuk mendegradasi fraksi karbohidrat struktural dalam ransum
yang mengandung legum Oleh karena itu terjadi peningkatan produksi VFA dari setiap perlakuan
dengan penambahan legum. Penambahan legum juga membantu ketersediaan asam amino rantai
cabang, yang merupakan sumber kerangka karbon untuk pertumbuhan bakteri selulolitik. Puastuti
(2009) menyatakan bahwa penambahan legum seperti daun gamal, lamtoro merupakan sumber
asam amino rantai cabang yang berguna untuk pertumbuhan bakteri pencerna serat (selulolitik).
Menurut McDonald et al, (2010) menyatakan bahwa VFA merupakan produk fermentasi
karbohidrat oleh mikrob rumen terutama bakteri selulitik yang dapat dijadikan sebagai sumber
energi pada ternak ruminansia. Produksi VFA dari keempat perlakuan berkisaran 70,02-158 mM,
nilai rataan tersebut berada kisaran konsentrasi VFA yang optimal bagi pertumbuhan mikrob,
dimana konsentrasi VFA untuk pertumbuhan mikroba yang optimal berkisar antara 70-160 mM

(McDonald et al, 2010) dan besarnya dipengaruhi oleh jenis pakan yang diberikan.



Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pH
Pemberian legum yang berbeda R1, R2, dan A3 tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05)
terhadap pH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH berkisar antara 6,85 — 6,95. Hal ini berarti
bahwa penambahan legum yang berbeda pada ransum perlakuan mampu mempertahankan kadar pH
cairan rumen yang mendekati konsentrasi pH normal, sehingga tidak mengganggu pertumbuhan
mikroorganisme di dalam rumen. Hal ini sesuai dengan pendapat Santoso dan Hariadi, (2007) yang
menyatakan bahwa suplementasi daun akasia sampai 45% pada rumput gajah dapat
mempertahankan pH rumen yang normal untuk aktifitas mikroba sellulolitik adalah 6,79 — 6,95.
Selanjutnya Mourino et al, (2001) menyatakan bahwa aktivitas bakteri selulolitik di dalam rumen
berlangsung secara normal apabila pH rumen di atas 6,0, apabila lebih rendah dari 5,3 maka

aktivitas bakteri selulitik menjadi terhambat sehingga menyebabkan degradasi pakan turun.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa suplementasi legum yang berbeda pada ransum dapat
menurunkan kecernaan bahan kering, dan bahan organik, sedangkan konsentrasi VFA dan amonia
terjadi peningkatan.

SARAN

Saran dari penelitian ini perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang uji in vivo untuk mempelajari

pengaruh suplementasi legum berbeda terhadap performans ternak ruminansia.
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Tabel 1.Susunan Ransum Perlakuan

No Bahan Pakan RO R1 R2 R3
1 Rumput kumpai fermentasi 70 55 55 55
2 Kemon air - 7,5 75 5
3 Akasia - - 7,5 5
4  Lamtoro - 7,5 - 5
5  Ampas tahu 3 3 3 3
6  Dedak halus 24 24 24 24
7 Jagung giling 2,4 2,4 2,4 2,4
8  Ultra mineral 0,15 0,15 0,15 0,15
9 Urea 0,23 0,23 0,23 0,23
10  Garam 0,23 0,23 0,23 0,23
Jumlah 100 100 100 100

Tabel 2. Kandungan Nutrisi dan Antinutrisi Bahan Pakan

No Bahan Pakan PK SK TDN Tanin
1 Rumput kumpai fermentasi 11,62 30,16 59,3" -
2 Kemon air 28,02 17,25 44,86" 2,12
3 Akasia 30,4 30,5 62,05 22P
4 Lamtoro 23 18 39,4 10°
5 Ampas tahu 21,6 7,79 70" -
6 Dedak halus 11,2 18,51 65" -
7 Jagung giling 10,82 2,61 83" -
8 Ultra mineral 0 0 0 -
9 Urea 261 0 0 -
10 Garam 0 0 0 -

Sumber : Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian, Unsri (2014) , " NRC 1995
2 Anchana (2004) ° Jayanegara (2011) ¢ Suhartati (2005)



Tabel 3 Kandungan Nutrisi dan Antinutrisi dalam ransum

- Perlakuan
Kandungan Nutrisi (%) PO P ) P3
PK 12,32 14,41 14,96 14,65
SK 25,89 23,98 24,91 24,62
TDN 61,20 58,63 59,04 59,62
Tanin - 0,91 1,81 1,71

Tabel 4 Rataan pengaruh level pemberian legum yang berbeda dalam ransum terhadap KCBK,
KCBO, Konsentrasi NHz VFA dan pH

Perlaku KCBK(%) KCBO (%) NHs; (mM)  VFA(mM) pH

an

Ro 65,88 65,34 ° 4,50 2 70,02 6,95
R 59,512 56,58 5,63 2 80,62° 6,85
R> 57,96 2 55,56 2 8,13° 98,37° 6,95
Rs 57,59 2 53,48 2 11,00°¢ 158,84 6,88

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perlakuan berbeda nyata (P<0.05).
Perlakuan RO = Ransum Kontrol (70% rumput rawa fermentasi + 30% Konsentrat + 0% leguminosa),
Perlakuan R1 = 55% rumput rawa fermentasi + 7,5% lamtoro + 7,5% kemon air + 30 % Konsentrat

Perlakuan R2 = 55% rumput rawa fermentasi + 7,5% daun akasia + 7,5% kemon air + 30 % Konsentrat
Perlakuan R3 = 55% rumput rawa fermentasi + 5% lamtoro + 5% kemon air + 5% daun akasia + 30 % konsentrat
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